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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir, menganalisis peranserta
stakeholders dalam penguruangan risiko banjlr, dan merumuskan strategi untuk mengurangi risiko banjir di
Kabupaten Klaten. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan menggunakan wawancara
terstruktur. Alat analisis yang diguanakan adalah indeks, MACTOR dan AHP. Hasil penelitian menjelaskna
bahwa kerentanan wilayah rawan banjir di Kabupaten Klaten berada pada kategori sedang. Aspek sensitifikats
merupakan aspek pembentuk kerentanan yang paling tinggi diikuti aspek kemampuan adaptif dan eksposur.
Terdapat 13 stakeholders dalam pengurangan risiko banjir, dan mereka memiliki kepentingan yang berbeda
beda dalam pengurangan risiko banjir ini. Terdapat 4 objectives stakeholders yaitu pendapatan, lingkungan alam
dan buatan, pembangunan daerah dan keselamatan masyarakat. Berdasarkan 13 stakeholdeers yang terlibat
dalam pengurangan risiko banjir di Kabupaten Klaten, dikelompokkan dalam tiga kelompok besar, yaitu
kelompok pertama terdiri dari Bappelbangda, BPBD, Dinas Kesehatan, DPU, Camat, Kepala Desa, LSM,
Relawan, dan pelaku usaha. Kelompok kedua terdiri atas TNI-POLRI, PMI dan SAR. Kelompok ketiga yaitu
perguruan tinggi. Berdasarkan tingkat kepentingannnya, Bappelbangda, BPBD, Dinas Kesehatan, DPU, Camat,
Kepala Desa, LSM, Perguruan Tinggi, Relawan, pelaku usaha berada pada posisi sentral karena memiliki
tingkat kepentingan bersama yang tinggi, sedangkan TNI-POLRI, PMII dan SAR memiliki konvergen yang
rendah.

Kata Kunci : Mitigasi, Banjir, Usaha Kecil.
PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan penopang utama perekonomian negara
Indonesi, baik perekonomian nasional maupun perekonomian daerah. UKM terbukti tahan dari krisis
ekonomi yang melanda Indonesia beberapa waktu yang lalu. UKM memiliki peran strategis dalam
struktur perekonomian, dimana dalam kurun waktu lima tahun terakhir kontribusi UKM terhadap
produk domestik bruto (PDB) meningkat dari 57,84 persen menjadi 60,34 persen. Serapan tenaga
kerja juga meningkat dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen (Bank Indonesia, 2017).

Provisni Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi rawan banjir dengan kategori tinggi
(BNPB, 2016, Isa, 2016). Dalam kurun waktu 2012-2016, kabupaten rawan banjir di Propinsi Jawa
Tengah adalah Kabupaten Cilacap, Kabupaten Pati dan Kabupaten Klaten (BNPB, 2017). Kabupaten
Klaten selama tahun 2012-2016 mengalami 20 kali banjir. Banjir tersebut memiliki risiko yang tidak
sedikit, yaitu 1 orang meninggal dunia, 2.094 orang mengungsi, 7 bangunan rusak berat dan 605 ha
lahan mengalami kerusakan (BNPB, 2016). UKM merupakan unit usaha yang paling banyak kena
dampak banjir karena mereka belum siap dalam antisipasi risiko bencana.

Swart dan Frank (2007), dan Dam (2010) menjelaskan bahwa risiko banjir dipengaruhi oleh
ancaman bahaya (hazard), dan kerentanan (vulnerability). McEntire (2012) menjelaskan kerentanan
merupakan kondisi UKM dan wilayah yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman banjir. Kerentanan disebutkan sebagai penentu utama timbulnya risiko banjir,
karena hazard tidak dapat menyebabkan risiko banjir kecuali berinteraksi dengan wilayah dan usaha
yang rentan. Hazard juga tidak dapat dihilangkan, akan tetapi pelaku usaha dapat menentukan tinggi
rendahnya tingkat kerentanan.
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Risiko banjir di Kabupaten Klaten dapat dikurangi melalui pengurangan kerentanan wilayah
dan unit usaha. Permasalahannya adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sebagai
instansi yang menangani bencana (banjir) belum memiliki ukuran dan data yang menjelaskan tingkat
kerentanan wilayah dan unit usaha terhadap banjir, sehingga Pemerintah Kabupaten Klaten belum
memiliki program dan kegiatan yang tepat untuk pengurangan risiko banjir. Selain tidak adanya data
dan ukuran kerentanan wilayah, saat ini kegiatan manajemen bencana (banjir) di Kabupaten Klaten
juga belum optimal. Hal ini diduga karena belum adanya strategi yang tepat dalam pengurangan risiko
banjir.

Penelitian ini memiliki 3 tujuan penelitian, yaitu menganalisis tingkat kerentanan terhadap
banjir, menganalisis peranserta stakeholders dalam penguruangan risiko banjor, dan merumuskan
strategi untuk mengurangi risiko banjir.

METODE

Penelitian ini dilakukan di daerah rawan banjir Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 11 tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Klaten dijelaskan bahwa daerah rawan bencana banjir di Kabupaten Klaten adalah
Kecamatan Bayat, Cawas, Ceper, Gantiwarno, Juwiring, Karangdowo, Pedan, Prambanan, Trucuk,
Wedi dan Wonosari. Kawasan ini merupakan dataran rendah yang juga dilalui oleh sungai besar.
Sebagai ilustrasi kewilayahan, dijelaskan peta rawan bencana banjir di Kabupaten Klaten.
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Gambar 1. Peta Rawan Banjir Kabupaten Klaten

Untuk menyusun indeks kerentanan wilayah, populasi penelitian ini adalah pelaku usaha yang
pernah mengalami banjir di Kabupaten Klaten. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kreteria pelaku usaha di Kabupaten Klaten dan pernah mengalami banjir
sebanyak 3 kali. Untuk analisis stakeholders dan AHP digunakan key person atau informan kunci
yang dipilih secara snowball.

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yang dibutuhkan adalah (1) data
kerentanan wilayah atas banjir yang meliputi eksposur, sensitivitas dan kemampuan adaptif, (2) data
risiko banjir, (3) stakeholder yang terlibat dan peran mereka dalam pengurangan risiko banjir, (4)
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berbagai upaya yang dilakukan masyarakat dalam mengurangi risiko banjir. Data primer diperoleh
langsung dari responden di lokasi penelitian.

Pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur dengan bertanya langsung kepada
responden mengguankan kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara
tertulis dengan tujuan sebagai panduan peneliti serta untuk memperoleh data berupa jawaban dari
responden.

Penelitian ini menggunakan analisis indeks, dan analisis MACTOR (Matrix of Alliances and
Conflicts: Tactics, Objectives and Recommendations), dan AHP (analytic hierarchy process).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerentanan Wilayah

Klaten merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Secara administrasi,
Kabupaten Klaten dibagi menjadi 26 kecamatan, 391 desa dan 10 kelurahan. Luas wilayah Kabupaten
Klaten 65.556 hektar, terdiri dari lahan pertanian sebesar 39.695 hektar (60,55 persen) dan lahan
bukan pertanian seluas 25.861 hektar (39,45 persen).

Daerah rawan banjir di Kabupaten Klaten pada umumnya merupakan daratan yang berbentuk
flat, cekungan yang sering atau berpotensi menerima aliran air permukaan yang relatif tinggi dan tidak
dapat ditampung oleh drainase atau sungai, sehingga melimpah ke kanan dan ke Kkiri serta
menimbulkan masalah yang merugikan manusia (Isa, et.al 2015 dan Isa, et al. 2018).

Kabupaten Klaten sering mengalami banjir. Banjir di daerah ini terjadi di sepanjang kanan
dan Kiri sungai akibat sungai tidak mampu menampung air hujan. Risiko banjir terjadi karena adanya
ancaman banjir dan kondisi kerentanan wilayah, sehingga untuk mengurangi risiko banjir harus
dilakukan pengurangan kerentanan wilayah (lIsa, et. al. 2018)

Kerentanan wilayah atas banjir dipengaruhi variabel exposure, sensivity, dan adaptive
capacity (Chaliha, 2012, Isa et al. 2015 dan Isa et al., 2018). Tingkat kerentanan wilayah atas banjir di
Kabupaten Klaten diperoleh dari perhitungan indeks kerentanan wilayah yang dihitung berdasarkan
perkalian antara skor dan bobot variabel exposure, sensivity, dan adaptive capacity (Luni et al. 2012,
Chaliha, 2012, Isa et al., 2015, dan Isa et al. 2018).

Tabel 1 Indeks Kerentanan Wilayah atas Banjir Kabupaten Klaten
Kapasitas

Adaptif Indeks
Skor Bobot Skor Bobot Skor Bobot Kerentanan

0.39 0,35 0,68 0,30 042 0,35
Indeks Kerentanan 0,14 0,20 0,15 0,49
Sumber: Data Primer (2017)

Eksposur Sensitivitas

Berdasarkan table 1 di atas dijelaskan tingkat kerentanan Kabupaten Klaten atas banjir
sebesar 0,49, ini berarti bawa Kabupaten Klaten berada pada kategori kerentawan yang sedang.
Variabel sensitifikats merupakan variable pembentuk kerentanan paling tinggi nilai kerentanannya,
diikuti variable kemapuan adaptif dan eksposur.

Sensitivitas merupakan kondisi individu dalam masyarakat, dan lingkungannya atas adanya
banjir di suatu wilayah (Adger, (2006), dan Luers (2005). Variable ini menggambarkan kondisi
individu yang korban banjir. Hasil perhitungan indek menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat
dan frekuensi berobat berada pada kategori kerentanan tinggi, sedangkan akses air bersih dan migrasi
berada pada kategori kerentanan sedang.

Eksposur merupakan kondisi banjir, individu korban banjir dan jarak rumah ke lokasi sumber
banjir (Weis, et al. (2016). Durasi (lama) banjir, tinggi genangan banjir dan jarak rumah ke sumber
banjir (sungai) di Kabupaten Klaten berada pada kategori kerentanan yang tinggi, sedangkan
frekuensi banjir, jumlah lansia dan balita berada pada kategori kerentanan yang rendah.
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Kapasitas adaptif merupakan kemampuan wilayah, sistem dan masyarakat untuk melakukan
pengurangan risiko banjir (Klien (2006) dan Allen (2005). Rute atau jalur evakuasi korban banjir
berada pada kategori kerentanan yang tinggi, selanjutnya (1) Kondisi sungai, tanggul, pintu air, (2)
keberadaan peta rawan banjir, (3) tingkat pendidikan masyarakat, (4) Jarak rumah ke pelayanan
kesehatan, (5) Jumlah LSM, (6) Jumlah Camp, (7) kepemilikan asuransi, dan (8) jumlah peringatan
dini berada pada kategori kerentanan yang sedang. Adapun (1) lokasi evakuasi korban banjir, (2)
akses informasi banjir, (3) layanan darurat, (4) sosialsiasi dan (5) pelatihan berada pada kategori
kerentanan yang rendah.

Berbagai indicator yang memiliki nilai kerentanan tinggi merupakan aspek yang harus
ditangani oleh stakeholders untuk mengurangi risiko banjir di Kabupaten Klaten. Indicator tersebut
menjadi aspek utama dalam menyusun strategi pengurangan risiko banjir.

1. Analisis Stakeholders

Program pengurangan risiko banjir akan berjalan optimal jika dilakukan oleh actor utama yang
bekerja secara kolektif dan berkelanjutan. Hasil wawancara dengan pelaku utama pengurangan risiko
banjir di Kabupaten Klaten yang dilakukan secara snowball diperoleh 13 aktor. Mereka adalah Badan
Perencanaan, penelitian dan Pengembangan Daerah, Badan Penanggulangan Bencana Daerah , Dinas
Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum, lembaga swadaya masyarakat, Perguruan Tinggi, Camat,
Perangkat Desa, Pelaku usaha, Relawan, PMI, Tim SAR, serta TNI-POLRI.

Graph of net di wces 1 objectives:
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Sumber: Hasil Analisis MACTOR, 2018
Gambar 2. Tujuan dalam Pengurangan Risiko Banjir di Klaten

Stakeholders dalam melakukan pengurangan risiko banjir memiliki tujuan atau kepentingan
yang berbeda beda. Dari hasil wawancara dijelaskan bahwa setidaknya ada 4 tujuan utama mereka
melakukan kegiatan pengurangan risiko banjir. Tujuan tersebut adalah pendapatan, pengelolaan
lingkungan alam dan buatan, pembangunan ekonomi daerah dan keselamatan masyarakat.

Hasil analisis stakeholders dengan bantuan MACTOR menjelaskan bahwa tujuan pendapatan,
lingkungan, pembangunan ekonomi daerah dan keselamatan masyarakat mendapatkan respon positif
dari semua actor atau menunjukkan bahwa semua aktor setuju terhadap objectives ini. Tujuan
pendapatan memperoleh respon positif dan negative. Secara umum para actor dalam melakukan
kegiatan pengurangan risiko banjir ini masih memikirkan pendapatan. Terdapat tidak actor yang tidak
memikirkan pendapatan, kecuali TNI-POLRI, PMI dan SAR. Selain itu juga dijelaskan bahwa
terdapat tiga tujuan pengurangan risiko banjir yang saling terkait dan memiliki hubungan kuat, yaitu
keselamatan, lingkungan dan pembangunan ekonomi daerah. Sedangkan pendapatan merupakan
tujuan yang tidak kuat bagi stakeholders dalam pengurangan risiko banjir ini.

Berdasarkan analisis MACTOR juga dijelaskan daya saing masing masing stakeholders
dilihat dari pengaruh dan tingkat ketergantungannya. BPBD merupakan pelaku utama yang memiliki
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dayang saing paling tinggi, diikuti oleh kepala desa, dan relawan dalam pengurangan risiko banjir di
Kabupaten Klaten.

1 BPBD
2 Kades |
3 Relawan |

4 DINKES I

5 PMI |

6 LsM [

7 DPU I

8 TNI-POLRI

9 Tim SAR
10 Kecamatan
11 Bappeda
12 Pelaku Usaha
13 Perguruan Tinggi

Sumber: Hasil Analisis MACTOR, 2018
Gambar 3Daya Saing Actor dalam Pengurangan Risiko Banjir di Klaten

Peta pengaruh dan ketergantungan antar pelaku utama dalam pengurangan risiko banjir,
merupakan representasi posisi masing — masing aktor dengan pengaruh dan ketergantungan satu sama
lain. Pengolahan dengan menggunakan mactor diperoleh gambar di bawah ini.

BPBD

Pelaku|
Usaha

TNI-POLRI
SAR CAMAT
Bappeda

Sumber: Hasil Analisis MACTOR, 2018

Gambar 4. Grafik Hubungan antar Actor dalam Pengurangan Risiko Banjir

Gambar 3 dan 4 di atas menunjukkan bahwa BPBD mempunyai pengaruh paling tinggi dalam
pengurangan risiko banjir sehingga memiliki daya saing yang tinggi. Dalam upaya pengurangan risiko
banjir terlihat bahwa BPBD mempunyai peran sentral. Selain BPBD, ada dua tokoh utama yang
memiliki pengrauh tinggi dalam pengurangan risiko banjir di Klaten yaitu kepala Desa dan relawan
(masyarakat). Disisi lain, perguruan tinggi merupakan actor yang mempunyai pengaruh paling rendah
dalam pengurangan risiko banjir ini.

Selajutnya actor yang mempunyai tingkat pengaruh rendah dan ketergantungan tinggi adalah
pelaku usaha, yaitu petani, pedagang dan UKM, sehingga mereka sangat tergantung pada aktor lain.
Hal ini berbeda dengan actor lainnya yang memiliki daya saing lebih tinggi sehingga mempunyai
potensi risiko yang lebih rendah. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pelaku usaha merupakan
actor korban dari bencana bajir yang terjadi, sedangkan actor lainnya merupakan actor yang
memberikan upaya pengurangan risiko banjir.
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Gambar 5. Peta Hubungan antar Actor dalam Pengurangan Risiko Banjir

Hubungan antar pelaku pada pengurangan risiko banjir di Kabupaten Klaten menunjukkan
nilai-nilai yang kuat pada stakeholder Bappeda, BPBD, Dinas Kesehatan, DPU, Camat, Kepala Desa,
LSM, Perguruan Tinggi, Relawan, pelaku usaha. Ini berarti semakin sentral posisi aktor tersebut
karena memiliki tingkat kepentingan bersama yang tinggi. Stakeholder yang memiliki tingkat
konvergensi paling rendah adalah TNI-POLRI, PMI dan SAR. Tingkat konvergensi rendah ini karena
tiga actor memiliki keterkaitan dengan salah satu obyektif yang berbeda dengan 13 actor lainnya.

Hubungan antar pelaku mengelompok actor dalam tiga kelompok besar, yaitu kelompok
pertama terdiri dari Bappeda, BPBD, Dinas Kesehatan, DPU, Camat, Kepala Desa, LSM, Relawan,
dan pelaku usaha. Kelompok kedua terdiri atas TNI-POLRI, PMI dan SAR. Kelompok ketiga yaitu
perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan fenomena yang menarik karena tidak memiliki
pengaruh dalam mitigasi banjir.

2. Strategi Pengurangan Risiko Banjir

Kabupaten Katen memiliki risiko banjir yang tidak sedikit. Risiko banjir tersebut disebabkan
oleh tingkat kerentanan wilayah yang relatif sedang sehingga perlu dirumuskan strategi pengurangan
risiko banjir. Berdasarkan hasil indek kerentanan wilayah, selanjutnya diuraikan berbagai indicator
yang memiliki nilai kerentanan tinggi dan sedang. Indicator kerentanan adalah pendapatan, frekuensi
berobat, kondisi sungai, tanggul, pintu air, Durasi (lama) banjir, tinggi genangan banjir, jarak rumah
ke sumber banjir (sungai), Rute atau jalur evakuasi korban banjir, akses air bersih, migrasi, frekuensi
banjir, jumlah lansia dan balita keberadaan peta rawan banjir, tingkat pendidikan masyarakat, Jarak
rumah ke pelayanan kesehatan, Jumlah LSM, Jumlah Camp, kepemilikan asuransi, dan jumlah
peringatan dini berada pada kategori kerentanan yang sedang.

Tabel 2 Aspek Utama Dan Indikator Kerentanan Wilayah atas Banjir

NO FAKTOR UTAMA INDIKATOR

1. | Manajemen sungai dan Kondisi sungai, tanggul, jembatan, pintu air,
saluran drainase Frekuensi banjir,

Durasi (lama) banjir,

Tinggi genangan banjir

2. | Pengembangan Kapasitas Pendidikan,

Pendapatan,

Perencanaan anggota keluarga,
Asuransi

Migrasi / Pindah ke lokasi rumah

S A e A
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3. | Layanan korban banjir Jumlah Camp,

Jumlah LSM,

Jarak rumah ke pelayanan kesehatan,
Akses air bersih,

Rute atau jalur evakuasi korban frekuensi berobat

4. | Pengendalian tata ruang
wilayah

Jarak rumah ke sumber banjir (sungai)
Penghijauan
Daerah resapan

5. | Peringatan dini banjir Peringatan dini

Peta rawan banjir

A Rl E A A

INCONSISTENCY RATIO = 0,09

An Inconsistency Ratio of .1 or more may warrant some investigation.

sungai 381
kapasita 213
Layanan 182
tataruan 094

Pe.dini 069

Sumber: Analisis AHP, 2018
Gambar 6. Strategi Pengurangan Risiko Banjir

Hasil analisis AHP menjelaskan bahwa terdapat 5 strategi pengurangan risiko banjir di Kabupaten
Klaten. Berdasarkan 5 strategi tersebut, diperoleh urutan prioritas untuk mengurangi risiko banjir.
Prioritas tersebut adalah manajemen sungai dan saluran drainase, diikuti Pengembangan Kapasitas
individu pelaku usaha, memberikan pelayanan korban banjir, Pengendalian tata ruang wilayah
(daerah hijau atau resapan), dan peringatan dini.

KESIMPULAN

Kabupaten Klaten merupakan daerah rawan banjir. Daerah tersebut tersebut tersebar di 11
kecamatan. Risiko banjir secara umum relative banyak, dimana risiko tersebut karena masih tingginya
tingkat kerentanan wiyalah atas banjir. Hasil analisis menunjukkan kerentanan wilayah atas banjir
berada pada kategori sedang. Aspek sensitifikats merupakan aspek pembentuk kerentanan yang paling
tinggi diikuti aspek kemampuan adaptif dan eksposur.

Terdapat 13 stakeholders dalam pengurangan risiko banjir di Kabuaten Klaten, dan mereka
memiliki kepentingan yang berbeda beda dalam pengurangan risiko banjir ini. Terdapat 4 objectives
stakeholders yaitu pendapatan, lingkungan alam dan buatan, pembangunan daerah dan keselamatan
masyarakat.

13 stakeholdeers yang terlibat dalam pengurangan risiko banjir dikategorikan dalam tiga
kelompok besar, yaitu kelompok pertama terdiri dari Bappelbangda, BPBD, Dinas Kesehatan, DPU,
Camat, Kepala Desa, LSM, Relawan, dan pelaku usaha. Kelompok kedua terdiri atas TNI-POLRI,
PMI dan SAR. Kelompok ketiga yaitu perguruan tinggi. kelompok tersebut menunjukkan kedekatan
mereka dalam tujuan melakukan mengurangan risiko banjir.
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Berdasarkan tingkat kepentingannnya dijelaskan Bappelbangda, BPBD, Dinas Kesehatan,
DPU, Camat, Kepala Desa, LSM, Perguruan Tinggi, Relawan, pelaku usaha berada pada posisi sentral
karena memiliki tingkat kepentingan bersama yang tinggi, sedangkan TNI-POLRI, PMII dan SAR
memiliki konvergen yang rendah dan berbeda dengan stakeholders lainnya.
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